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ABSTRAK
Mahalnya biaya pendidikan bagi sebagian masyarakat membuat pemerintah tergerak memberikan bantuan biaya pendidikan bagi yang membutuhkannya. Bantuan tersebut dikenal dengan istilah beasiswa. Beasiswa itu seharusnya bagi anak-anak dari status ekonomi sosial bawah namun pada kenyataannya beasiswa ini dapat diakses oleh semua mahasiswa dari berbagai status ekonomi sosial. Bukan hanya itu saja, seringkali pemanfaatan beasiswa tidak digunakan sesuai kebutuhan akademis. 
Penelitian ini bermaksud menjawab masalah yang berkaitan dengan status ekonomi sosial penerima beasiswa, pola pemanfaatan beasiswa, keterkaitan antara kondisi status ekonomi sosial keluarga dengan pola pemanfaatan beasiswa, dan hubungan IP (Indeks Prestasi) mahasiswa dengan pola pemanfaatan beasiswa. Untuk menjawab permasalahan menggunakan teori dari Pierre Bourdieu (modal budaya) yang berkaitan dengan sosiologi pendidikan, yang didukung pula dengan teori mengenai motivasi berprestasi dari Mc.Clelland dan Heckhausen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian yang bersifat deskriptif dan menggunakan metode penarikan sampel dengan teknik system random sampling. Penelitian dilakukan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Airlangga, Surabaya dengan sampel 62 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan, adalah wawancara terstruktur dengan menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan, yaitu analisis univariat dan bivariat agar menghasilkan analisis yang lebih bervariasi.

Hasil temuan menunjukkan penerima beasiswa bukan saja mahasiswa yang berasal dari status ekonomi sosial bawah, tetapi juga mahasiswa berstatus sosial ekonomi menengah ke atas. Penggunaan beasiswa kurang sesuai pemanfaatannya. Status ekonomi sosial keluarga mahasiswa juga berkaitan dengan pola pemanfaatan beasiswanya. Namun tinggi rendahnya IP (Indeks prestasi) yang dimiliki mahasiswa tidak ada kaitannya dengan pola pemanfaatannya.

Kata Kunci : Status Ekonomi Sosial. Indeks Prestasi, Pola Pemanfaatan Beasiswa.

ABSTRACT

The cost of education nowadays that is considered too high for the most people make the government provides fee supports for the students in need. The support is known as scholarship. The scholarship should be given for students from lower social-economy status, but in reality it can be accessed by all students from variety social-economy status. Even worse, the scholarship is not used properly for academic needs.

This research intends to answer the questions and problems about the social economy status of the scholarship recipients, the patterns of scholarships utilization, the relationship between social economy status of recipients’ family with the utilization of it, and the relationship between the Grade Point Average (GPA) with the utilization of scholarship. The researcher used the theory of social capital related to the sociology of education by Bourdieu, which is also supported by the theory of motivation achievement by Mc.Clelland and Heckhausen. This research used quantitative approach, the type of research is descriptive, and the sampling method is random sampling technique. The research is conducted in Faculty of Social and Political Science of Airlangga University of Surabaya took sample of 62 respondents. Data collecting technique that used in this research, is taken from structured interview by using a questionnaire. The data analysis that used is univariate and bivariate so that the result will more variety.

The result of the research indicate that the scholarship recipients are not only the students from lower social-economy status, but also students from middle and upper class. The utilization of scholarship shows the discrepancy. The social-economy status of recipient's family is also related to the utilization pattern of it. However, the GPA of the recipients has nothing to do with it.
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Latar Belakang Masalah
Mahalnya biaya pendidikan bagi sebagian masyarakat membuat pemerintah tergerak memberikan bantuan biaya pendidikan bagi yang membutuhkannya. Upaya pemerintah itu dipayungi oleh pasal-pasal yang menjelaskan tentang pentingnya pemberian beasiswa bagi anak-anak atau siswa berprestasi namun tergolong dalam status ekonomi sosial rendah, seperti yang tercantum pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab V pasal 12 (1.c), pasal itu menyebutkan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orang tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya.
Beasiswa itu sendiri maknanya pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan kepada perorangan, mahasiswa atau pelajar yang digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga pemerintah, perusahaan, yayasan atau instansi-instansi yang lain. Beasiswa-beasiswa itu disebarkan keseluruh lembaga pendidikan mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Banyak sekali jenis beasiswa, ada beasiswa yang berasal dari negara dan swasta misalnya saja beasiswa Peningkatan Potensi Khusus (PPA), Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM), beasiswa Bank Indonesia, beasiswa Yayasan Supersemar, beasiswa Sampoerna Foundation, dan masih banyak lagi. Tentu saja untuk bisa mendapatkan beasiswa tersebut, ada beberapa hal yang harus dipenuhi, misalnya saja persyaratan untuk memperoleh beasiswa PPA, mahasiswa harus mengumpulkan surat keterangan tidak mampu dari kelurahan/desa setempat, masih aktif kuliah ( tidak sedang menjalani cuti kuliah ) minimal duduk di semester tiga, yang dibuktikan dengan kartu tanda mahasiswa (KTM) dan kwitansi pembayaran SPP terakhir, dan diperkuat pula melalui keterangan dari Fakultas yang menyatakan berkelakuan baik, tidak pernah melanggar tata tertib kampus dan tidak sedang menerima beasiswa dari sumber lain, mahasiswa mengikuti wawancara yang dilaksanakan oleh ketua jurusan masing-masing, IPK minimal 3,00 bagi mahasiswa semester tiga ke atas, dan diutamakan yang aktif dalam kegiatan kemahasiswaan yang diprogramkan oleh Universitas. Tujuan PPA secara umum yaitu; Meningkatkan pemerataan dan kesempatan belajar bagi mahasiswa yang mengalami kesulitan membayar pendidikan, mendorong dan mempertahankan semangat belajar mahasiswa agar mereka dapat menyelesaikan studi/pendidikan tepat waktu, mendorong untuk meningkatkan prestasi akademik sehingga memacu peningkatan kualitas pendidikan.( Blog Universitas Pendidikan Indonesia, dalam http://www.upi.edu/kemahasiswaan/beasiswa/persyaratan-beasiswa). Adanya beasiswa ini diharapkan bisa memberikan bantuan untuk mahasiswa dan para siswa yang kurang mampu tetapi berprestasi agar tetap bisa meneruskan pendidikannya.
Namun adanya beasiswa ini juga terkadang bisa menimbulkan masalah, misalnya di jenjang perguruan tinggi, mahasiswa dari berbagai tingkat status sosial ekonomi berusaha untuk memperoleh beasiswa dan cukup banyak mahasiswa dengan latar belakang status ekonomi sosial menengah ke atas yang memperoleh beasiswa. Di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik terlihat penerima beasiswa pada tahun 2010 berasal dari mahasiswa dengan latar belakang status ekonomi sosial menengah atas yang dibuktikan dengan pekerjaan orangtua mahasiswa adalah PNS dan konsumsi PLN sebesar 900 watt. Selain itu mahasiswa yang menerima beasiswa bukan hanya memiliki IP lebih dari 3.00 tetapi IPK di bawah 3.00 yaitu 2.75 – 2.99. Bukan hanya ketidaktepatan di dalam pendistribusian beasiswa, ditemukan juga adanya ketidaktepatan dalam hal pemanfaatan dana beasiswa oleh penerimanya. Seringkali ditemukan pemanfaatan beasiswa tidak untuk kebutuhan-kebutuhan akademis melainkan untuk kebutuhan pribadi. 
Adanya beasiswa itu  terkadang menjadi semangat bagi mahasiswa yang tergolong tidak mampu dalam meningkatkan prestasi belajarnya. Untuk bisa memperoleh beasiswa membutuhkan usaha yang sangat keras karena mahasiswa juga berlomba-lomba dalam meningkatkan IPK karena jika IPK mereka menurun mereka akan kehilangan kesempatan untuk bisa mendapatkan beasiswa. Mahasiswa penerima beasiswa seharusnya dapat selalu meningkatkan prestasi akademiknya, karena untuk mendapatkan beasiswa tidaklah semudah yang dibayangkan. Oleh karena sumber dana beasiswa tidak diperoleh secara mudah, maka penerima beasiswa itu haruslah tepat sasaran terutama ditujukan untuk mahasiswa yang berprestasi dan memiliki kendala dalam hal ekonomi, agar mereka tidak kehilangan kesempatan untuk menamatkan pendidikannya. Adanya beasiswa ini juga diharapkan bisa membuat mahasiswa menjadi semakin terpacu untuk terus berprestasi dan dapat lulus tepat waktu.
Untuk itu permasalahan yang berkaitan dengan latar belakang di atas adalah:
1. Mahasiswa dari kalangan status sosial ekonomi mana sajakah yang mendapatkan beasiswa?

2. Bagaimanakah pola pemanfaatan beasiswa bagi para penerimanya?

3. Apakah kondisi status sosial ekonomi keluarga mahasiswa berkaitan dengan pola pemanfaatan beasiswa yang diterimanya?

4. Apakah IP (Indeks Prestasi) mahasiswa berhubungan dengan pola pemanfaatan beasiswa?
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui latar belakang status sosial ekonomi orangtua atau keluarga mahasiswa penerima beasiswa;
2. Untuk mengetahui pola pemanfaatan beasiswa di kalangan mahasiswa penerima beasiswa;
3. Untuk mengetahui adakah hubungan status ekonomi sosial keluarga mahasiswa dengan pola pemanfaatan beasiswa yang diperoleh;
4. Untuk mengetahui hubungan antara IP yang dimiliki mahasiswa dengan pola pemanfaatn beasiswa di kalangan mahasiswa penerimanya.
   Manfaat Penelitian
Penenitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan memperkaya pengetahuan yang berkaitan dengan pemanfaatan beasiswa bagi upaya peningkatan prsetasi akademik mahasiswa penerimanya. Selain itu diharapkan dapat pula memberikan kontribusi kepada pemberi dana beasiswa agar distribusi pemberian beasiswa tepat sasaran dan dana beasiswa dapat dimanfaatkan secara optimal untuk peningkatan prestasi mahasiswa
Tipe Penelitian
Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian yang bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan secara cermat karakteristik dari suatu gejala atau masalah yang diteliti. Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan adalah Simple Random Sampling. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak, pemilihan sampel dilakukan tanpa harus memperhatikan strata yang ada pada populasi tersebut. Teknik ini dilakukan pada anggota populasi yang diasumsikan homogen. Adapun jumlah mahasiswa yang pernah memperoleh beasiswa sebanyak 124 orang. Peneliti memilih jumlah sampel sebanyak 62 orang (50 persen dari total populasi mahasiswa penerima beasiswa).

 Teknik Pengumpulan Data
Pertama, melakukan wawancara dengan menggunakan seperangkat kuisioner yang telah dibuat sebelumnya untuk mendapatkan gambaran umum tentang pola pemanfaatan beasiswa di kalangan mahasiswa dengan berbagai latar belakang status ekonomi sosial. Data sekunder diperoleh dari bagian kemahasiswaan dan dari pihak-pihak lain yang membantu memberikan informasi tentang adanya beasiswa, latar belakang mahasiswa, IP mahasiswa dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian. 

Pengolahan dan Analisis Data
Semua data yang diperoleh kemudian kemudian dilakukan proses editing (meliputi; pengecekan ulang data-data yang tekah diperoleh dari lapangan). selanjutnya dilakukan input data melalui Ms.Excel setelah itu digunakan program SPSS.16 untuk mengolahnya lebih lanjut. Analisis dilakukan dengan cara menganalisis setiap variabel yang dinyatakan dengan sebaran frekuensi, baik secara angka-angka mutlak maupun secara persentase, disertai dengan penjelasan kualitatif. Menggunakan tabel silang untuk menyoroti dan menganalisis perbedaan atau hubungan antara dua variabel. Menguji ada tidaknya perbedaan/hubungan antara variabel. Dalam analisis data dibedakan menjadi dua tingkatan yaitu analisis univariat (setiap variabel yang dinyatakan dengan sebaran frekuensi, baik secara angka-angka mutlak maupun secara persentase, disertai dengan penjelasan kuantitatif) dan bivariat (menghubungkan antar dua variabel yang bermaksud untuk mengetahui terdapat keterikatan atau tidak antara variable X dan Y).
Kerangka Teoritik

Status sosial ekonomi orangtua sangat berdampak bagi pemenuhan kebutuhan keluarga begitu juga dengan pendidikan. Status ekonomi sosial (SES) merupakan variabel kontekstual yang paling banyak digunakan dalam penelitian pendidikan. Hal tersebut dapat dilihat dalam salah satu penelitian yang dilakukan oleh White dan kawan-kawan (S.R. Sirin Socioeconomic status and academic achievement: A meta-analytic review of research. Review of Educational Research, 75(3), 417-453) mereka meneliti hubungan antara status ekonomi sosial keluarga dengan prestasi akademik anak-anaknya. White dan kawan-kawan melakukan penelitian mengenai hubungan antara prestasi akademik dan SES,  menunjukkan bahwa hubungannya sangat  bervariasi secara signifikan dengan sejumlah faktor seperti jenis langkah-langkah pencapaian SES dan akademis. White juga  menjelaskan pendapatan orang tua sebagai indikator SES yang mencerminkan potensi sumber daya sosial dan ekonomi yang tersedia untuk siswa.
Status ekonomi sosial sangatlah mempengaruhi prestasi maupun pendidikan anak-anaknya. Orangtua yang berasal dari status ekonomi sosial tinggi memiliki banyak biaya yang rela dikeluarkan demi pendidikan yang bermutu bagi anaknya, sedangkan keluarga dengan status ekonomi sosial rendah sering kali memilih untuk tidak melanjutkan sekolah anaknya karena keterbatasan biaya. Permasalahan dalam dunia pendidikan yang berhubungan dengan terbatasnya biaya pendidikan membuat pemerintah tergerak untuk memberikan bantuan yang sering disebut dengan beasiswa, bantuan ini ditujukan agar anak-anak dari keluarga kurang mampu dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi tanpa memikirkan mahalnya biaya.
Namun data di lapangan menunjukkan penerima beasiswa bukan hanya mahasiswa yang berstatus sosial ekonomi bawah namun mahasiswa dengan status ekonomi sosial menengah juga mendapatkan. Terlihat pada pendidikan terakhir orangtua mahasiswa adalah S1 dan pekerjaan orangtua mahasiswa adalah PNS (Pegawai Negeri Sipil)  bukan hanya itu saja penghasilan orangtua responden rata-rata lebih dari Rp 3.000.001 . 
Status ekonomi sosial sangatlah mempengaruhi gaya hidup seseorang. Mahasiswa dengan status ekonomi sosial atas yang sudah terbiasa memiliki gaya hidup glamour atau selalu tercukupi semua kebutuhan hidupnya sebenarnya tanpa dana beasiswa masih bisa mendapatkan semua yang dibutuhkan, hal tersebut sangat bertolak belakang dengan gaya hidup mahasiswa dari status ekonomi sosial bawah. Temuan data di lapangan menunjukkan dana beasiswa yang diperoleh sebagian digunakan untuk membayar SPP, membeli buku, fotocopy bahan-bahan kuliah, membayar kos, dan lain-lain. Sedangkan mahasiswa yang berasal dari status ekonomi sosial atas dalam hal pemanfaatan terlihat kurang sesuai karena terkadang dana beasiswa digunakan untuk tambahan uang saku, untuk membeli baju, untuk jalan-jalan, untuk memghabiskan waktu bersama teman-temannya sebagian ada juga yang menggunakannya untuk membeli gadget dan memasang brachet. Pemanfaatan beasiswa seharusnya dapat digunakan untuk kepentingan-kepentingan akademis yang dapat menunjang peningkatan prestasinya sehingga beasiswa yang dimiliki tidak akan dicabut oleh pemberi beasiswa. 
Prestasi akademik seringkali berhubungan dengan status ekonomi sosial orangtuanya, mahasiswa dengan status ekonomi sosial menengah memiliki akses lebih luas terhadap fasilitas-fasilitas belajar (membeli buku, memiliki laptop dan modem, dan lain-lain). Fasilitas-fasilitas tersebut membantu mahasiswa dalam meningkatkan prestasi akademisnya. Prestasi yang tinggi merupakan suatu jalan bagi mahasiswa dari status ekonomi sosial bawah untuk mendapatkan beasiswa. Beasiswa merupakan suatu sarana bagi mahasiswa dengan status ekonomi sosial bawah untuk mencapai sukses akademik. Bourdieu melalui siklus reproduksi menjelaskan bagaimana cara mahasiswa (status ekonomi sosial bawah) mencapai sukses akademis. Seseorang yang berasal dari status ekonomi sosial rendah berusaha mencapai kesuksesan berprestasi. Untuk bisa masuk ke dalam perguruan tinggi bergengsi mahasiswa baru harus mengikuti tes-tes untuk masuk ke perguruan tinggi tersebut. Setelah mahasiswa masuk ke dalam perguruan tinggi banyak hal yang harus dipersiapkan agar mereka dapat berhasil di dalam studinya, misalnya saja dengan menggunakan berbagai media untuk mendukung proses belajarnya sehingga mereka berhasil mendapat nilai baik. Bukan hanya itu, mahasiswa yang berasal dari status ekonomi sosial bawah harus mampu menyesuaikan diri dengan mahasiswa dari status ekonomi sosial lainnya agar dapat memahami berbagai aturan-aturan yang ada. Jika mereka tidak mampu mengikuti itu semua maka mereka tidak akan berhasil. (Harker, Richard. Cheelen Mahar, Chris Wilkes, (Habitus X Modal) + Ranah = Praktik, terj. Pipit Maizier(Yogyakarta: Jalasutra, 2009), 111.)
Prestasi akademik yang dicapai seorang mahasiswa merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi, baik dari dalam diri mahasiswa (faktor internal) maupun dari luar diri mahasiswa (faktor eksternal). Motifasi berprestasi dapat membantu mahasiswa dalam memperoleh prestasi tinggi, tentu saja seseorang akan termotivasi jika mereka memiliki suatu tujuan. Mahasiswa harus bisa memperoleh IP tinggi karena dengan IP yang tinggi akan mempermudah untuk mendapatkan beasiswa dan tentu saja mereka akan menyelesaikan kuliahnya tepat waktu. 

Data di lapangan menunjukkan usaha mahasiswa dalam meningkatkan maupun mempertahankan prestasinya beraneka ragam, misalnya saja meningkatakan prestasi belajar  dengan cara sering berdiskusi dengan teman, hal tersebut sering dilakukan karena berdiskusi bisa dilakukan dimana saja dan tidak perlu suasana yang tegang. Sebagian besar tidak memilih membaca buku karena menganggap akan membuat bosan dan mengantuk. Cara yang dipilih mahasiswa akan membantu dalam mendapatkan IP yang bagus, karena dengan IP yang bagus akan mempermudah dalam mendaptkan beasiswa. Motivasi belajar mahasiswa tentu saja berbeda-beda begitu juga dengan cara belajar yang dipilih. Cara belajar seseorang dapat memperlihatkan kesuksesan yang dicapainya. Seperti yang dikemukakan oleh Heckhausen di dalam tulisan Aji Purnomo, ia menjelaskan motivasi berprestasi adalah suatu usaha untuk meningkatkan kecakapan pribadi setinggi mungkin dalam segala kegiatannya dengan menggunakan ukuran keunggulan sebagai perbandingan. McClelland dan kawan-kawan menjelaskan motivasi berprestasi adalah sebagai suatu usaha untuk mencapai hasil yang sebaik-baiknya dengan berpedoman pada suatu standart keunggulan tertentu. (Purnomo, Aji. Makalah Motivasi Berprestasi. Dalam http://4jipurnomo.wordpress.com/makalah-tentang-motivasi/).
Berkaitan dengan motivasi berprestasi yang hasilnya akan terlihat pada prestasi akademik mahasiswa. IP merupakan hasil belajar ataupun alat ukur prsetasi akademik yang diperoleh mahasiswa baik itu mahasiswa S1 maupun S3. Hasil temuan data menunjukkan mahasiswa yang memiliki IP di bawah maupun di atas 3.00 dapat mengakses beasiswa yang ada di lingkungan kampus. Peran beasiswa disini sangat memberi motivasi bagi mahasiswa untuk mempertahankan maupun menaikkan IP yang dimiliki. IP mahasiswa ini sangat beraneka ragam mulai dari 2.98 – 3.7 , banyak diantara mahasiswa penerima beasiswa memiliki IP diantaranya 3.08 – 3.65 IP yang mahasiswa miliki  membantu mereka dalam mendapatkan maupun mengakses beasiswa. Tetapi banyak juga diantara mereka yang memiliki IP 2.50 – 3.07 yang juga mendapatkan beasiswa. 
Bagi sebagian mahasiswa adanya beasiswa bisa menjadi suatu motivasi dalam bidang akademisnya. Bagi mahasiswa yang memiliki IP di bawah 3.00 untuk bisa memperoleh beasiswa dengan IP yang minim seharusnya sulit sekali untuk mengkases beasiswa, namun banyak di antara mahasiswa dengan IP di bawah syarat (3.00) mengaku jika mendapatkan beasiswa karena keaktifannya di dalam organisasi yang ada di lingkungan kampus. Dengan adanya beasiswa ini mahasiswa dengan IP di atas maupun di bawah syarat harus bisa meningkatkan maupun mempertahankan prestasi akademisnya agar beasiswa yang dimiliki tidak di cabut oleh pemberi dana beasiswa.
Kesimpulan

(1) Mengenai status ekonomi sosial orangtua mahasiswa penerima beasiswa hasil temuan data menunjukkan SES (Status Ekonomi Sosial) orangtua responden kebanyakan berstatus ekonomi sosial atas. Hal ini di buktikan dengan pendidikan terakhir orangtua responden adalah S1, pendidikan yang tinggi sangat mempengaruhi pekerjaan seseorang. Dari data yang di dapat di lapangan pekerjaan orangtua responden terbanyak adalah PNS. Dan penghasilan orangtua responden lebih dari Rp 3.000.001,00. 
(2) Pola pemanfaatan beasiswa yang dilakukan oleh mahasiswa terbukti pemanfaatannya kurang sesuai dengan tujuan diberikannya beasiswa. dari temuan data banyak dari mahasiswa menggunakannya untuk tambahan uang saku. Tetapi terkadang mereka menggunakannya seimbang untuk kebutuhan akademik dan kebutuhan di luar non akademik. 
(3) Temuan data menunjukkan, hubungan antara status ekonomi sosial orangtua mahasiswa dengan pemanfaatan beasiswa yang dilakukan mahasiswa mempengaruhi pola pemanfaatannya karena pada mahasiswa dengan status ekonomi sosial rendah tingkat pemanfaatan beasiswa dapat dikatakan sesuai, sedangkan mahasiswa dengan status ekonomi sosial tergolong tinggi tingkat pemanfaatan beasiswa dapat dikatakan kurang sesuai. 
(4) Hubungan antara IP yang dimiliki responden dengan pola pemanfaatannya menunjukkan tidak adanya hubungan antara tinggi rendahnya IP mahasiswa dengan pola pemanfaatan beasiswa karena mahasiswa dengan IP rendah tingkat pemanfaatn beasiswa tergolong sesuai, sedangkan responden dengan IP sedang tingkat pemanfaatn beasiswa tergolong kurang sesuai begitu juga dengan responden dengan IP tergolong tinggi. 
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